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BAB 5 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Hasil statistik dan pembahasan di atas menghasilkan kesimpulan berikut ini:  

1. Stabilitas keuangan menghasilkan t hitung yaitu -3,376 dengan signifikansi 

0,002, dapat disimpulkan bahwa variabel stabilitas keuangan berpengaruh 

negatif terhadap kecurangan laporan keuangan. 

2. Tekanan Eksternal menghasilkan t hitung yaitu 0,163 dengan nilai 

signifikansi 0,871, dapat disimpulkan variabel tekanan eksternal tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

3. Target keuangan menghasilkan t hitung yaitu 0,634 dengan nilai 

signifikansi 0,529, dapat disimpulkan variabel target keuangan tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.  

4. Kondisi Industri menghasilkan t hitung yaitu 1,538 dengan signifikansi 

0,131,dapat disimpulkan kondisi industri/nature of industry tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hanya menggunakan beberapa variabel independen yang merupakan 

proksi dari 2 elemen faktor pada teori Fraud Triangle. Faktor pertama 

adalah tekanan (pressure) yang meliputi variabel stabilitas keungan, 

tekanan eksternal, target keuangan. Faktor kedua adalah peluang 

(opportunity) yang meliputi variabel kondisi industri/nature of industry. 

2. Hasil penelitian, R Square diperoleh sebesar 0,233, dengan arti variabel 

independen memengaruhi kecurangan laporan keuangan sebesar 23,3% 

dan sisanya 76,7% dipengaruhi oleh faktor lainnya diluar variabel 

penelitian.   
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5.3 Saran 

Berikut saran untuk bahan pertimbangan peneliti selanjutnya:  

1. Peneliti berikutnya diharapkan untuk menambah elemen faktor dari teori 

fraud yang belum digunakan dalam penelitian ini atau meggunakan proksi 

dari teori kecurangan lain yang merupakan pengembangan dari teori fraud 

triangle, seperti teori fraud diamond dan fraud pentagon.  

2. Penelititi selanjutnya diharapkan untuk menggunakan variabel independen 

yang belum digunakan pada penelitian dan memiliki pengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan laporan keuangan seperti Ineffective 

Monitoring, Organization Structure, Pergantian Auditor (Auditor Switch), 

dan Opini Auditor. 
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